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Abstract. The impetus for this study is behavioral principles that is identified as hate speech directed by President Jokowi as the leader 

of the State of Indonesia. The manners and politeness in the use of language in social media are no longer used as they should. 
The aim of the research was to identify and describe hate speech against President Jokowi on social media using netnographic 
studies with a qualitative descriptive method. As a research strategy, "netnography" employed to examine social or cultural 
phenomenon manifested within the realm of cyber media. The data utilized is gleaned from the online activities of internet users. 
Based on the research results, hate speech consists of actions like the use of language that is offensive and tends to corner textual, 

visual, and auditory, especially on the Twitter account @Bams2773559 in content media in the form of text which can be identified 
as spreading hate tests. So that it can cause one user and other users to exchange opinions and interact through the comments 
column. What the Bams2773559 account has done can be used to incite and invite certain parties to utter hate speech. What is 
done by this Bams2773559 account can incite and invite certain parties to carry out hate speech. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perilaku yang teridentifikasi sebagai ujaran kebencian yang ditujukan oleh Presiden 

Jokowi selaku menjadi pemimpin Negara Indonesia. Tata karma dan kesantunan dalam penggunaan bahasa dalam bersosial media  

sudah tidak lagi digunakan sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendiskripsikan 
ungkapan kebencian pada Presiden Jokowi dalam media sosial dengan menggunakan kajian studi netnografi dengan metode 
dekskriptif kualitatif. Netnografi ialah metode yang dilaksanakan dengan tujuan melihat fenomena budaya atapun sosial yang 
berlangsung diruang siber media. Pengumpulan data yang digunakan berdasarkan pada perilaku warganet dimedia sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian ujaran kebencian dilakukan seperti penggunaan bahasa yang kasar dan cenderung menyudutkan 
yang berupa teks, gambar dan video terutama pada akun Twitter @Bams2773559 dalam media konten berupa teks yang dapat 
teridentifikasi sebagai penyebaran ujian kebencian. Sehingga dapat menyebabkan pengguna satu dan pengguna lainya saling 
melontarkan pendapat dan berinteraksi melalui kolom komentar. Hal yang dilakukan oleh akun Bams2773559 ini dapat digunakan 

untuk menghasut dan mengajak pihak-pihak tertentu untuk melakukan ujaran kebencian. Hal yang dilakukan oleh akun 
Bams2773559 ini dapat menghasut dan mengajak pihak-pihak tertentu untuk melakukan ujaran kebencian. 

Kata Kunci - Ujaran Kebencian, Media Sosial,  Presiden Jokowi 

 

 

 
 

 

I. PENDAHULUAN  

            Media sosial ialah platform online yang memudahkan penggunanya untuk berinteraksi, bersosialisasi, serta 

memperoleh informasi. yang dapat dimanfaatkan sebagai ajang pertukaran konsep dan ide kreatif melalui pemanfaatan 

konten berupa teks, gambar, dan video yang dapat dimanfaatkan untuk hiburan.  

      Media sosial menurut Chriss Gret, yaitu komunikasi, layanan dan alat yang meningkatkan hubungan interpersonal 

diantara individu yang memiliki minat yang sama. Menurut data yang dipublikasikan We Are Social, perkiraan 

populasi pengguna aktif media di Indonesia diproyeksikan mencapai 167 juta orang pada tahun 2023, dibandingkan 
tahun sebelumnya yang mengalami penurunan sebesar 12,57% atau setara dengan 191 juta orang. 
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                                      Sumber : We Are Social Indonesia 
 

   Ujaran kebencian lebih sering digunakan oleh masyarakat karena media sosial didukung dengan fitur yang 

semakin canggih yang memungkinkan pengguna untuk saling berinteraksi dan berkomentar. Akibatnya, itu menjadi 

saluran terbuka untuk pertukaran informasi. 2]. Menurut DataIndonesia.id, platform media sosial berikut sering 

digunakan dalam tindakan ujaran kebencian: pemerintah melaporkan 1.241.623 postingan di Twitter yang dianggap 

melanggar aturan, sementara 109.296 postingan di Facebook, WhatsApp, dan Instagram. 

 

 

 
 

 

Sumber: DataIndonesia.id 

 
         Twitter ialah salah satu jejaring media sosial yang banyak digemari karena pengguna akan dengan mudah saling 

mengirim dan menerima Informasi. Twitter merupakan media sosial yang memiliki banyak pengguna, karena 

memiliki fitur untuk membentuk suatu komunitas. Yang dapat digunakan untuk sharing berbagai informasi dan 

pengetahuan. Dan Twitter dapat dijadikan sebagai salah satu media yang dipilih para motivator yang digunakan untuk 

menujukan personal branding karena terdapat kemudahan untuk mendapatkan pertemanan dan komunitas. [1] 

        Prevalensi penggunaan media sosial memfasilitasi komunikasi yang efektif, memungkinkan individu untuk 

dengan mudah mengekspresikan pikiran dan emosi mereka. Selain itu, media ini memiliki potensi untuk 

mempengaruhi perilaku seseorang dan membawa dampak yang diinginkan. 

        Media sosial tentunya juga dapat digunakan untuk kebebasan berekspresi yang dapat dilakukan secara lisan 

maupun tulisan, namun disetiap kebebasan terdapat sesuatu yang dapat dilakukan dengan mengikuti norma-norma 

yang berlaku agar kebenasan tidak mengarah pada suatu ujaran kebencian (hate space) yang saat ini membutuhkan 
perhatian tegas.  
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        Ujaran kebencian (hate Space) dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti, diskriminasi, kekerasaan, penistaan, 

penghinaan, pencemaran nama baik. Penghasutan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu terjadi akibat 

CyberCrime atau penyalahgunaan tehknologi sehingga dapat menimbulkan kejahatan dan dampak negative lainya. [2] 

        Menurut Kent Geenwait ujaran kebencian (Hate Space) merupakan penghinaan atau julukan personal yang 

dilakukan secara kasar yang ditunjukan kepada etnis, ras ataupun prefrensi seksual yang berpotensi mengakibatkan 

permasalahan serius dan praktik demokrasi. Hal ini didasari oleh tingginya jumlah media sosial masyarakat di 

Indonesia yang dapat menyebabkan resiko tersebarnya konten yang mengarah pada konflik, provokasi, dan ujaran 

kebencian. Disebabkan karena dengan mudahnya pengguna mengakses media sosial dan dengan mudah saling 

berinteraksi dua arah sehingga membuka peluang lain untuk saling berhubungan. 

         Media sosial menjadi sumber ujaran kebencian dalam segala bentuk hal, baik yang dilaksanakan dengan 

disengaja ataupun tidak. Secara alami, ini bisa memberi dampak negatif bagi dirinya sendiri serta orang lain. Ujaran 
kebencian terjalin erat dengan etika dan kesopanan. Begitupun dengan etika dalam berkomunikasi. 

         Dalam penggunaan media sosial, etika dapat dilihat sebagai cara bertutur yang masih belum mampu 

mengklasifikasikan mana yang baik dan tidak. Etika merupakan rasa sadar dan pengetahuan terkait baik buruknya 

tingkah laku serta perbuatan yang dilakukan oleh manusia. [3] 

         Ujaran kebencian berkaitan dengan kesantunan dalam berbahasa. Sama seperti etika berkomunikasi, etika 

merupakan rasa sadar dan pemahaman atas baik serta buruknya tindakan yang dilaksanakan manusia, dalam 

pengunaan media sosial etika dapat dilihat seperti cara bertutur yang dimana masih belum bisa memflter antara baik 

dan buruk. [3] 

      Hal ini dengan mudah terjadi karena banyak nya masyarakat yang menggunakan akun tanpa nama asli (fake 

accaount) sehingga mereka dengan bebas memberikan pendapat dan opini yang dirasakan, mulai rasa kecewa atau 

hanya sekedar komentar mengenai idolanya, sehingga tanpa mereka sadari bentuk unggapan mereka dapat 
menimbulkan kejahatan berupa ujaran kebencian. Bagi masyarakat awam yang belum memahami bentuk ujaran 

kebencian dan kebebasan berpendapat mengakibatakan pengguna media sosial menulisakan pendapat teralalu bebas. 

       Pemanfaatan media sosial akan terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun sehingga dapat menimbulkan 

fenomena baru, dan setiap individu menjadi memiliki kebebasan untuk mengungkap kan apau pun dalam sosial media 

mereka dan penyebaran situs-situs berita akan dengan mudah di share dimedia sosial mereka untuk dapat dikomentari 

oleh pengguna lainya. Feneomena ujaran kebencian secara tidak langsung dapat mengubah cara individu dalam 

berkomunikasi dan akan lebih mudah, Sehingga komunikasi dapat dilakukan tidak hanya didunia nyata melainkan 

juga dapat dilakukan didunia maya.  

      Terlepas dari kenyataan bahwa ada dua pihak yang terlibat dalam komunikasi, tidak jarang satu pihak menerima 

komunikasi dan membuat komentar negatif atau jahat tanpa mengetahui siapa yang membuat komentar tersebut. Hal 

yang sama berlaku untuk penggunaan media sosial seseorang, yang dapat diukur dari seberapa aktif mereka sebagai 

kepemilikikan akun dimedia sosial. 
        Dampak negative dari media sosial dapat menimbulkan fenemona munculnya istilah haters atau pembenci 

sehingga seseorang tidak segan untuk mengungkapkan kata-kata untuk menyerang kepada orang yang mereka benci 

dengan kata-kata kotor dan menghina. 

[4] 

      Teknologi yang dikenal dengan internet merupakan alat yang terus digunakan oleh berbagai media sejak lama dan 

dapat diakses kapan saja. Perkembangan web sebagai teknologi informasi dapat memberikan kemudahan. 

Dimungkinkan untuk melakukan tindakan tanpa menggunakan internet. Antara lain, teknologi informasi yang 

digunakan bersamaan dengan kekayaan intelektual dapat menyebabkan kerugian dan kerugian bagi orang lain, 

mengakibatkan kejahatan dunia maya, yang dapat dilakukan dengan berbagai cara yang berkaitan dengan teknologi 

informasi. Jika tidak ada hukum, fenomena ini akan terjadi. 

      Sesuai dengan pasal 28 UU ITE yang mengelola larangan ujaran kebencian serta kaitannya dengan transaksi 
daring. Terjerat dalam penyebaran kabar palsu dengan sengaja serta memanipulasinya guna merugikan orang lain 

pada transaksi daring, dan secara sengaja menyebarkan data tanpa izin dengan tujuan memprovokasi permusuhan atau 

persaingan di antara individu atau kelompok berdasarkan pertimbangan seperti etnik, kepercayaan, kecenderungan, 

dan kedudukan sosial.[5] 

        Penyaluran pernyataan kebencian di jejaring sosial melanggar prinsip-prinsip yang diamanatkan oleh UUD 1945, 

yang menegaskan pentingnya menghormati hak dan kebebasan individu lain, serta memenuhi kebutuhan akan keadilan 

yang berakar pada moral, keyakinan agama, kehormatan, dan martabat, dengan mempertimbangkan keamanan 

masyarakat. Dampaknya, UU Nomor 19 Tahun 2016 menarik perhatian yang signifikan dari masyarakat, yang 

menegaskan bahwasanya seseorang yang secara sengaja serta melanggar hukum menyebarkan dan memberikan akses 

informasi dan dokumen elektronik dengan cara yang melanggar standar moral dapat dihukum oleh pidana penjara 

dalam waktu 6 tahun serta denda sebanyak satu miliar rupiah.6] 

         Hal ini didasari pada kondisi yang mempengaruhi opini publik. Harapan yang tidak memadai terhadap kemajuan 
teknologi menyebabkan berbagai persoalan, sehingga pemerintah Indonesia perlu menerapkan kebijakan mengenai 
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media, khususnya undang-undang informasi dan transaksi elektronik, untuk memperbaiki situasi politik sejak 

reformasi. 

Undang-undang telekomunikasi yang mengatur terkait penyediaan layanan konsumen jaringan dan layanan 

telekomunikasi mengatur perkembangan teknologi komunikasi elektronik berbasis internet yang dapat mengarah pada 

kejahatan dunia maya. UU ini didasarkan pada UU No. 11 Th. 2008 terkait transaksi dan informasi elektronik.  

 

II. Metode 
     Penelitian ini dilakukan melalui metodologi kualitatif yang merupakan penelitian subjektif dengan menggunakan 

teknik Netnografi. Mengenai Studi terkait netnografi yang berfokus untuk mendapatkan pemahaman terkait orang-

orang yang melakukan interaksi satu sama lainnya di dunia maya untuk membentuk budaya dan sistem sosial yang 

terpisah.   

        Metode penelitian menggunakan tehknik analisis media siber. Dengan menggunakan Twitter sebagai objek 

penelitian. Dengan Tehknik Analis Data melalui hasil observasi melalui pengamatan berupa teks, gambar yang 

dituliskan melalui Retwett (postingan) yang mengarah pada ujaran kebencian (hate space).  

      Peneliti menggunakan paradigma kontruktivisme yang merupakan suatu pemahaman terhadap suatu fenomena 

yang terbentuk berdasarkan sudut pandang pribadi partisipan. Paradigma Kontruktivisme dapat digunakan untuk 
memudahkan peneliti agar bisa meninjau dan memahami makna nilai- nilai tindakan budaya masyarakat digital yang 

dimana dapat menyebabkan penyebaran sikap ujaran kebencian (hate space). [7].  

       Ujaran kebencian dilakukan kerena memiliki tujuan tertentu yaitu untuk menghina dan menjatuhkan nama baik 

dan rasa hormat individu sehingga mengakibatkan pihak tertentu merasa dirugikan. Bentuk ujaran kebencian berupa 

teks atau tulisan merupakan ujaran kebencian yang sering ditemui kususnya dikolom komentar berbagai jenis media 

sosial. Seperti halnya yang menjadi penelitian saat ini yaitu tindakan ungkapan kebencian yang dilaksanakan pada 

Twitter dimana perihal itu memiliki relevansi dengan pejabat Negara seperti Presiden saat ini yaitu Joko Widodo. 

        Penelitian ini bersumber berdasarkan data yang diambil pada tanggal 12 Maret sampai dengan 03 Mei 2023 

memelalui penulurusan secara online menggunakan media sosial Twitter yang memuat informasi ujaran kebencian 

terhadap Presiden Joko Widodo yang bersumber pada akun @bams yang memiliki keterlibatan lansung dengan 

fenomena ujaran kebencian yang dilakukan diakun media sosial twitter berdasarkan unggahan teks, gambar maupun 

video oleh akun pengguna media sosial. Twitter merupakan sarana  yang digunakan untuk menyampaikan pendapat, 
saran maupun ekspresi sehingga menjadi suatu budaya hingga saat ini. 

 
 

 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

 
      Terdapat sebab dan akibat terjadinya ujaran kebencian, salah satunya ialah penyalahgunaan inovasi data 
mengingat banyaknya pelaku kejahatan siber. Keterbukaan dan kemajuan teknologi yang berdampak signifikan 

terhadap proses penyediaan, pengelolaan, dan penyebaran informasi yang dapat berkontribusi pada fenomena ini. 

Sebelum adanya era media sosial, Ujaran kebencian hanya bisa ditemukan dalam tulisan di buku dan selebaran. 

Namun, saat ini memiliki akses yang memudahkan untuk menemukan dan bahkan melakukan ujaran kebencian. [8]. 

      Negara Indonesia ialah negara yang berjumlah penduduk tidak sedikit, sehingga banyak orang yang menggunakan 

internet. sehingga berdampak pada persoalan mendasar, yaitu masyarakat tidak mengetahui cara menggunakan media 

sosial dan cara membedakan yang baik dari yang buruk. Kita dapat bepergian ke tempat-tempat di mana komunikasi 

dan penyebaran informasi tidak terkendala berkat internet dan media sosial. 8]. Selain itu, hal ini seringkali 

dipergunakan tidak tepat oleh oknum-oknum yang tidak memiliki tanggung jawab dengan melakukan kejahatan, salah 

satunya dengan ujaran kebencian. yang dilakukan terhadap kelompok atau individu tertentu untuk keuntungan dan 

kepuasan pribadi. 

       Akan selalu ada lebih banyak masalah dengan ujaran kebencian, dan pemerintah perlu memperhatikan dan 
mengambil tindakan tegas untuk menanganinya. Ini dengan mempertimbangkan dampak ujaran kebencian terhadap 

martabat manusia. Kebencian, diskriminasi, kekerasan, dan pengucilan kelompok tertentu ialah kemungkinan akibat 

dari ujaran kebencian. Ujaran kebencian sepertinya semakin marak di media sosial. Seseorang bertindak melalui situs 

web yang berfungsi sebagai wadah penyebaran ujaran kebencian untuk mendukung pendapat dan sudut pandang 

seseorang untuk tujuan tertentu. 9]. 

         Apabila tidak segera ditangani maka tindakan yang bersifat diskriminasi dan menimbulkan konflik dapat 

dipertimbangkan sesuai dengan UU No. 7 Th. 2012 terkait penanganan konflik sosial.  

“Konflik sosial ialah pertentangan ataupun konfrontasi yang nyata yang ditandai dengan penerapan kekuatan oleh 

berbagai pihak, terjadi pada jangka waktu khusus, serta menciptakan dampak yang besar yang menghasilkan rasa 
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tidak aman dan perpecahan dalam masyarakat. Dampaknya, hal ini mengganggu kestabilan sebuah negara dan 

menghambat kemajuan serta perkembangannya". [10] 

 

          Peneliti telah mencakup pada beberapa  aspek yaitu untuk menjelaskan mengenai pemaknaan pada teks ujaran 

kebencian yang dilakukan dimedia sosial yang digunakan untuk menyudutkan individu, kelompok dan pihak tertentu 

dan untuk menganalisis bentuk-bentuk dan penyebab feneomena ujaran kebencian Pada akun Twitter @Bams2773559  

yang melakukan perlawanan dan bertentangan dengan kebijakaan diatas kepeminpinan Presiden Jokowi. Dapat  

Dilihat dari postingan teks yang mengarah pada ujaran kebencian (hate space) dan postingan gambar  yang 

menggunakan wajah Jokowi dengan menjelaskan bahwa Jokowi tidak mampu mempimpin Negara dengan baik yang 

memiliki tujuan untuk menjatuhkan. 

         Dengan tujuan mampu memberikan provokasi pada pengguna lainya untuk ikut dalam tindakan penyabaran 
ujaran kebencian yang dapat dilakukan melalui kolom komentar. Dan akun Twitter @Bams2773559 membuat 

postingan berupa isu-isu dan masalah yang sedang ramai diperbincangkan. Jika dilihat berdasarkan postinghan akun 

@Bams2773559 dengan menyebarkan informasi melalui tulisan yang cenderung kasar, menyudutkan, rasis guna 

untuk menyindir pihak-pihak tertentu. Salah satunya ialah Presiden Jokowi beserta jajaranya.  

     Bentuk – bentuk ujaran kebencian yang yang dilaksanakan oleh akun @bams2773599 dimedia sosial twitter. 

 

a) Ujaran Kebencian yang dilakukan dengan cara penghinaan   

Penghinaan merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan cara menyerang kehormatan nama baik seseorang yang 

dilakukan dengan kata kasar berupa makian yang sifatnya menghina. [11] 

 

Konteks postingan : “ Kkn Jokowi lebih dahsyat lebih ganas dari keluarga pak harto (fakta) bong cebong” 
Komentar : Amburadul Negara dipimpin bani PKI  

 

Tuturan yang dilakukan dalam postingan tersebut termasuk dalam bentuk penghinaan yang ditunjukan oleh Presiden 

Jokowi yang dimana dijelaskan bahwa masa jabatan Presiden Jokowi  

Lebih ganas dan lebih buruk dibanding masa jabatan pak harto. Hal ini memiliki maksud dan tujuan untuk 

membandingkan dan merendahkan kehormatan Presiden Jokowi. 

 

b) Ujaran kebencian dengan Pencemaran Nama baik  

Pencemaran nama baik ialah perilaku yang dilakukan dengan cara menghina atau menistakan yang dapat dilaksanakan 

secara tulisan maupun lisan untuk menyinggung dan memandang rendah seseorang, yang biasa dilakukan untuk 

menyerang kehormatan dan untuk menjatuhkan yang di tunjukan melalui tulisan maupun gambar.  

 
Konteks Postingan : “Jokowi benar-benar dihukum oleh sejarah dan diperlihatkan bahwa jokowi membawah bangsa 

ini dengan porak-poranda hutang dimana-mana, korupsi merajalela, pejabat hidup mewah dan gagal menegakan 

keadilan rezim Jokowi akan diingat sebagai rezim yang membusuk”.  

 

Komentar: Benar- benar membuat negara ini hancur pora poranda, hutang mengunung, korupsi merajalela disemua 

instutusi, rakyat dipecah belah, negeri ini hancur dibuatnya, rakyat mengharapkan ditangan Anies negeri ini bisa 

bangkit kembali dari kepurukan dan kehancuran saat ini. 

 

Tuturan dilakukan dalam postingan tersebut  digunakan untuk mencemarkan nama baik presiden jokowi dengan tujuan 

untuk mengadu domba dan menghasut pihak tertentu dengan cara melakukan penyerangan dan tuduhan yang tidak 

sesuai dengan fakta sebenarnya. 
dalam tindakan pencemaran nama baik tidak hanya berupa teks melainkan juga berupa gambar dengan menggunakan 

gambar Jokowi yang memiliki tujuan untuk menjatuhkan nama Jokowi dari jabatan nya, yang sengaja dilakukan dan 

disebarkan melalui media sosial. 

          

c) Ujaran kebencian yang dilakukan dengan cara Provokasi  

Provokasi dapat dilakukan dengan cara menyebarkan berita palsu dengan cara membawa berita dari satu orang ke 

orang lainya dengan tujuan untuk mengadu domba yang ditujukan oleh suatu kelompok , suku, dan bangsa guna untuk 

manjatuhkan dan menghancurkan perdamaian. 

 

 Konteks Postingan : “ Kawal dan lindungi pak Anies Baswedan, Hati-hati Jokowi dan kronologinya cari jalan untuk 

menceggal Anis gagal maju pilpres 2024, info terbaru Jokowi sibuk bukan lagi ngurusin Negara tapi ngurusin capres 

dan cawapres”. 
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Komentar: Siap kawal kasusnya sampai tuntas. 

 Tuturan yang dilakukakan berupa tindakan yang dapat menggiring orang lain untuk ikut berperan dalam menyebarkan 

ujaran kebencian dengan menyetujui berdasarkan oponi yang dibuat oleh seseorang guna untuk menjatuhkan 

kelompok atau pihak tertentu. sampai dengan melakukan tindakan pidana maupun tindakan lain. 

    Kajian ini dilakukan dengan beberapa alasan yang mendasar, yang paling utama ialah bahwa tindakan provokasi 

yang dilakukan oleh akun Twitter @bams mengakibatkan ujaran kebencian yang tertuju pada keberadaan kelompok 

atau individu tertentu, dan ujaran kebencian yang disampaikan menyiratkan bahwa kelompok tertentu lebih rendah 

darinya. Sehingga pelaku bermaksud tidak hanya menimbulkan kerugian psikis tetapi juga kerugian fisik. 

        Hal ini dapat terjadi sebagai akibat dari kemajuan teknologi terkini, proses pertukaran informasi sangat penting 

untuk berkomunikasi satu sama lain mengenai peristiwa global. sehingga membawa perubahan dalam masyarakat, 
baik positif maupun negatif. Dengan hadirnya hiburan berbasis web yang digunakan sebagai wadah untuk 

mengarahkan dan menyebarkan data, pengguna media sosial dapat menghadapi pergeseran baik yang terlihat maupun 

tidak, sehingga moral, budaya, dan norma menjadi sepihak dan dapat memicu pertentangan. [13]. Yang bisa 

diakibatkan oleh pertentangan yang tidak sesuai dengan kepentingan sosial dan mental seperti tujuan dan kebutuhan, 

sehingga menjadikan akun @bams sebagai pelaku utama menjadi seseorang yang antagonis dan emosional. Sehingga 

banyak dari kelompok minoritas yang merupakan tujuan penyebab konflik itu berlangsung. 

        Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa akun twitter merupakan salah satu akun @bams yang memanfaatkan 

media sosial twitter sebagai wadah untuk melakukan ujaran kebencian dengan menyebarkan berbagai macam 

informasi yang berupa postingan, dalam bentuk gambar, video dan teks tulisan yang mengandung ujaran kebencian. 

Sehigga dapat menimbulkan interaksi pada pengguna satu dengan yang lainya saling bersautan melalui kolom 

komentar sehingga mengakibatkan saling terprovokasi dalam melakukan ujaran kebencian antuk melakukan ujaran 
kebencian dimedia sosial tentunya bukan hal yang sulit untuk dilakukan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

seseorang utuk melakukan ujaran kebencian yaitu, 

 

a. Faktor dalam diri  

    Era saat ini manusia dimudahkan  oleh kemajuan tehknologi yang beragam, tentunya dapat digunakan untuk ruang    

berkomunikasi, sehingga dapat memudahkan untuk mendapatkan informasi, hal ini dapat membuat seseorang akan 

dengan mudah menelan informasi secara mentah- mentah tanpa memfilter terlebih dahulu dan tidak dapat 

membedakan anatara baik dan buruk. Sehingga dapat memicu perdebatan disosisal media yang menimbulkan perang 

komentar pada konten individu tentunya dilontarkan dengan perkataan yang menyudukan dan menyinggung yang 

dilakukan melalui umpataan maupun celaan. Hal ini dapat disebabkan kan karna adayanya perbedaan pendapat oleh 

sesuatu yang disampaikan orang lain, sehingga membuat seseorang untuk melakukan ujaran kebencian agar dapat 
mengikuti sesuai dengan opininya. [12] 

 

b. Pengungkapan emosi  

  Adapun alasan seseorang mengatakan ujaran kebencian di media sosial, sebab itu digunakan sebagai cara guna 

menunjukkan perasaannya. Setiap orang berhak untuk mengekspresikan diri dengan membuat konten video, selama 

tidak digunakan untuk hal-hal buruk seperti pembalasan yang tidak bisa dikatakan dalam kehidupan nyata. Ini karena 

mengomentari akun orang lain dengan kata-kata kotor dan kasar telah menjadi metode yang disukai untuk 

mengekspresikan emosi seseorang. Ini hanya digunakan sebagai cara untuk melepaskan diri dari masalah dalam 

kehidupan nyata.  . 

 

c. Faktor ketidak tauan ( Masyarkat Awam ) 

Kesalahpahaman atau ketidaktahuan, seperti terkait konsekuensi dan sanksi, dapat menyebabkan seseorang 

melakukan ujaran kebencian. Oleh karena itu, pemerintah memiliki kewenangan untuk mengambil tindakan tegas 

dengan menawarkan penyuluhan masyarakat, khususnya kepada masyarakat umum, untuk mengurangi 
permasalahan tersebut agar tidak berlarut-larut dan tidak terdapat lagi pihak lainnya yang merugi. 

 

d. Faktor sarana dan fasilitas 

Diera globalisasi saat ini teknologi makin menghadapi perkembangan dan pertumbuhan yang cukup pesat seperti 
halnya dengan sarana dan fasilitas yang diberikan dalam penggunaan media sosial, karena seseorang akan dengan 

mudah memperoleh dan memberikan informasi hanya dengan melalui ketikan. Sehingga hal ini dapat berpengaruh 

pada penyebaran tindakan ujaran kebencian, karena banyak masyarakat yang kurang bijak dalam menggunakan sarana 

tersebut sehingga sangat lah penting mengetahui perundangan undangan yang telah dibuat agar bijak dalam bersosial 

media. 

 

e. Faktor ekonomi 
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Hal ini tentu bukanlah hal yang tabu lagi untuk didengar, banyak orang yang sama sekali tidak menghiraukan wacana 

karena perintah dari orang lain agar mereka diberi kompensasi, mereka melakukannya karena tekanan ekonomi, 

kebutuhan hidup, hingga pengangguran sehingga seseorang benar-benar ingin membuat gerakan apapun. bahkan jika 

Anda harus terlibat dalam ujaran kebencian.    

 

f. Faktor lingkungan 

Hal ini menjadi point utama yang dapat menyebab kan tindakam ujaran kebencian. Lingkungan sekitar lah yang 

menjadi pengaruh besar karena dapat dilihat dari lingkungan seperti apakah seseorang dalam bergaul. Sehinggal hal 

ini perlu menjadi perhatian agar lebih bijak dalam memilih lingkungan agar tidak mudah terpengaruh dan terhasut 

begitu saja. 

 

Berdasarkan analisis peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa akun @bams mengandung indikator yang dapat 

dianggap sebagai ujaran kebencian. yaitu, 
 

1. Adanya niat jahat : Dapat dilihat apakah tindakan yang dilakukan guna untuk menujukan luapan rasa kecewa 

sesaat atau niatan yang telah direncenakan kepada individu atau golongan tertentu. Hal ini bisa dilihat 

berdasarkan kualitas postingan yang dilakukan secara terus menerus. 

2. Informasif : Yaitu berupa infomasi berbentuk teks yang mememiliki makna dan penekanan tertentu seperti 

kata "Anjing" maka akan memiliki makna berbeda dengan penyebutan kata "Anjing kau". 

3. Adanya sasaran kebencian: Artinya sasaran kebencian akan ditujukan pada pihak siapa, apakah kepada 

individu atau golongan. Jika dilihat berdasarkan penelusuran dari akun tersebut sasaran kebencian 

diperuntukan oleh presiden jokowi besarta jajarannya. 

4. Bentuk konteks ujaran kebencian: Yang dimana didalam pesan dan postingan tersebut memiliki arti 

tersendiri. Seperti dengan menggunakan kata kata sindiran perihal Presiden Jokowi tidak dapat mempimpin 

negara dengan baik, koruspsi dimana, Jokowi Presiden gagal Sehinga dibungkus dengan kata kata yang 

menyudutkan dan cenderung mengarah terhadap hate space. 

5. Jangkauan ujaran kebencian: Jangkauan dapat dilihat apakah hanya diperuntukan oleh satu individu atau 

golongan tertentu atau hanya untuk ingin menyampaikan informasi. [13] 

 

 

     UU ITE diadaptasi dari UU 1945 untuk menjamin kebebasan berekspresi tanpa mengurangi perlindungan hukum. 
Harus ada aturan dan batasan untuk media sosial. karena masyarakat bangsa kita harus saling menghormati. 

Selanjutnya, jika aturan tidak ditetapkan, konflik dan permusuhan berkepanjangan akan terus berlanjut. Oleh karena 

itu, kesadaran dan kepatuhan setiap pengguna media sosial sangat penting.    

     Peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya media sosial berperan penting pada kehidupan sosial. sehingga ujaran 

kebencian secara online dapat berdampak pada masyarakat di kehidupan nyata. Contoh ujaran kebencian ialah 

hasutan, hinaan, dan provokasi. Keduanya ditujukan untuk individu dan kelompok tertentu.  

Oleh karena itu, menurut para peneliti tersebut, keberadaan UU ITE No. 19 Tahun 2016 diharapkan dapat mencegah 

serta memperbaiki pola perilaku yang tidak tepat. Dan agar menjadi rahasia umum di antara semua pengguna media 

sosial bahwa ada hukum yang mengatur setiap tindakan dan perilaku. [14] 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 
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N0 Tanggal, Bulan 

dan Tahun 

Jumlah Retweet dan 

like 

Bentuk Ujaran Kebencian di 

Kolom Komentar 

Karakteristik 

Pelaku Tindakan 

Ujaran Kebencian 

1 23 Maret 2023 58 134  Mentrinya sekelas 

odong-odong 

 Target pembodohan 

generasi terstruktur 

Di dominasi laki laki 

dengan umur 30 – 40, 

sebagi pengguna aktif 

media sosial Twitter, 

Mempunyai oponi 

yang sama dan tujuan 

yang sama untuk 

menjatuhkan.  

2 07 April 2023 114 210  Udah ga aneh kalo 
liat kelakuanya 

              Wong kenthir. 

 Lubang sialan 

menghasilkan 

pemimpin sial. 

 Bicaranya tidak 

pernah substansional, 

Jokowi sedang 

bodohi siapa. 

Di dominasi laki laki 
dengan umur 30 – 40, 

sebagi pengguna aktif 

media sosial Twitter, 

Mempunyai oponi 

yang sama dan tujuan 

yang sama untuk 

menjatuhkan.   

3 08 April 2023 161 291  Bacot aja loh yang 

digedein. 

 Terstruktur dan 
sistematis jalan ninja. 

 Pembohong itu 

kerjanya ya terus 

berbohong 

Didominasi laki-laki 

dan perempuan mulai 

dari umur 28 – 40 
tahun. sebagi 

pengguna aktif media 

sosial Twitter, 

Mempunyai oponi 

yang sama dan tujuan 

yang sama untuk 

menjatuhkan.   

4 09 April 2023 19 40  Wong kenthir. 

 Warga sudah cerdas 

nama anise sudah 

semakin kejurang. 

  pantes gamaju-maju 

goblok sih. 

 Siiap kawal kasusnya 

sampek tuntas 

 

Didominasi laki-laki 

dan perempuan mulai 

dari umur 28 – 40 

tahun. sebagi 
pengguna aktif media 

sosial Twitter, 

Mempunyai oponi 

yang sama dan tujuan 

yang sama untuk 

menjatuhkan.   

5 12 April 2023 167 182  Aburadul negara 

dipimpin bani PKI. 

 Selalu hati hati 

dengan buzzer selalu 

panas. 

 Semua orang bisa 
bermimpi menjadikan 

Negara ini maju dan 

damai tapi apakah 

mimpi itu harus di 

wujudkan dengan 

hutang dan hutang. 

Logika terbalik , kaya 

berhutang miskin 

berjuang 

Di dominasi laki laki 

dengan umur 30 – 40, 

sebagi pengguna aktif 

media sosial Twitter, 

Mempunyai oponi 

yang sama dan tujuan 
yang sama untuk 

menjatuhkan.   
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6 02 Mei 2023 290 881  Benar 100% 

 Kenyataanya 

memang seperti itu. 

 Benar sekali. 

 Rezim bobrok tidak 
bermanfaat bagi 

rakyatnya!! 

 Memang benar kalau 

cuman besar bacot 

doang. 

 

Di dominasi laki laki 

dengan umur 30 – 40, 

sebagi pengguna aktif 

media sosial Twitter, 

Mempunyai oponi 
yang sama dan tujuan 

yang sama untuk 

menjatuhkan.   

 

 

 

 Tabel 2 

 

 

No Media Sosial Bentuk Ujaran Kebencian 

1 Facebook   Ujaran kebencian berupa penghinaan mengenai fisik, 

mental dan moral, generalisasi  

 Ajakan untuk saling mengucilkan 

 Ujaran kekerasan yang tidak berperikemanusiaan 

dengan mengejek gagasan, peristiwa, dan korbannya 

dalam tindak kejahatan.  

2 Instagram  Ujaran kebencian bersifat profokatif yang dilakukan 

dengan cara pembuatan berbagai macam konten, 

gambar dan video  

 Pembuatan konten berupa pencemaran nama baik. 

3 Twitter  Berupa penyebaran hoaks  

 Pembuatan konten yang mengandung fitnah  

 Hujatan yang dilakukan dikolom komentar. [15] 

 

 

VII. SIMPULAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan ujaran kebencian serta faktor-faktor yang 

menyebabkan @bams menggunakan hasutan, hinaan, dan provokasi dalam bentuk postingan berupa teks, gambar, 

atau video di akun media sosialnya. Dan memiliki makna tes ujaran kebencian yang memuat perihal politik, sosial, 

ras, suku dan etnis.  Pelaku ujaran kebencian menggunakan akun media sosial nya sebagai pelarian untuk 

menumpahkan rasa emosi, benci kepada seseorang. Pembahasan yang dilakukan pelaku sering kali menggunakan 

kata-kata yang kasar yang membahas informasi seputar sosok Jokowi dan pendukungnya yang menimbulkan pro dan 

kontra. Hal ini menjadikan   hilangnya etika dan norma dalam berkomunikasi. Karena dengan perkembangan era 

digital membuat seseorang dengan mudah berkomunikasi dan saling melontarkan informasi namun tidak semua orang 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Conflict of Interest Statement: 
The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial 
relationships that could be construed as a potential conflict of interest. 
  

mampu memanfaat kan dengan sisi positif, banyak yang menyalahgunakan untuk menimbulkan konflik dan kebencian 

ditenggah masyarakat dengan melakukan penyebaran ujaran kebencian. Penelitian di buat dengan harapan untuk 

masyarakat agar lebih bijak untuk bersosial media sesuai dengan aturan etika dan norma dan dapat mengguakan media 
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    Dengan ini peneliti mengucapkan terimakasih pada bapak, ibu pembimbing kerena telah membantu untuk 
menyelesaikan penelitian ini dengan sebaik-baiknya dan ucapan terimah kasih pada sumber- sumber yang digunakan 

sebagi pendukung penelitian.  
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